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RINGKASAN 

AGUS SAFRIADI. Analisis Daya Saing dan Kinerja Ekspor Kacang Mete 
Indonesia di Pasar Internasional. Dibimbing oleh SUHARNO dan ANDRIYONO 
KILAT ADHI. 
 

Jambu mete (Anacardium occidentale) memainkan peran penting dalam 
perekonomian Indonesia sebagai salah satu komoditas perkebunan unggulan, yang 
mengacu pada jenis tanaman dengan nilai ekonomi tinggi yang menjadi fokus 
utama dalam pembangunan industri pertanian suatu negara atau wilayah. Jambu 
mete juga memberikan nilai tambah bagi pendapatan dalam sistem pertanian petani 
kecil terutama di wilayah timur Indonesia. Meskipun memiliki potensi besar 
sebagai komodititas ekspor kacang mete Indonesia selama beberapa tahun terakhir 
menggambarkan perkembangan yang kurang baik dan cenderung mengalami 
penurunan ekspor serta Indonesia masih kalah bersaing oleh beberapa negara 
pesaing seperti Ghana, Pantai Gading, dan Tanzania. Persaingan yang semakin 
ketat dan tingginya permintaan kacang mete di pasar internasional menuntut 
Indonesia untuk meningkatkan daya saingnya guna mempertahankan pangsa pasar 
dan mencari peluang baru di tengah fluktuasi permintaan global. Berdasarkan hal 
tersebut maka tujuan penelitian ini yaitu (1) mengukur tingkat daya saing dan 
perkembangan kacang mete tahun 2013–2022 ke negara tujuan ekspor dan (2) 
menganalisis kinerja ekspor kacang mete Indonesia di pasar internasional secara 
umum (melalui alat analisis CMS). 

Daya saing ekspor kacang mete Indonesia dianalisis menggunakan metode 
Revelead Comparative Advantage (RCA) untuk mengetahui keunggulan 
komparatif, sedangkan untuk mengetahui keunggulan kompetetif kacang mete 
Indonesia di pasar negara tujuan ekspor digunakan metode Export Product 
Dynamic (EPD). Analisis X-Model digunakan untuk mempertimbangkan hasil 
perhitungan dari nilai RCA dan posisi pasar yang didapatkan dari analisis EPD. 
Dengan menggunakan metode ini hasil daya saing yang didapat lebih komprehensif 
karena melihat daya saing kacang mete Indonesia dari dua aspek sekaligus. Pada 
tahap faktor yang memengaruhi kinerja ekspor kacang mete Indonesia di pasar 
internasional metode analisis yang digunakan yaitu Constant Market Share (CMS).  

Kacang mete Indonesia mempunyai keunggulan komparatif di pasar Sri 
Lanka, Jepang, dan Vietnam selama periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2022 
karena nilai RCA lebih besar dari 1. Sedangkan daya saing Indonesia di pasar India, 
Singapura, Malaysia dan China adalah lemah atau tidak memiliki keunggulan 
komparatif karena nilai RCA kurang dari 1. Tinggi rendahnya indeks RCA suatu 
komoditas dipengaruhi oleh tingginya nilai ekspor kacang mete, sehingga penting 
untuk mempertimbangkan pangsa pasar ekspor suatu negara jika ingin memiliki 
daya saing yang kuat. Posisi daya saing kacang mete Indonesia di pasar Vietnam 
dan Malaysia tergolong lost opportunity, sedangkan di Singapura, Jepang, dan Sri 
Lanka tergolong falling star. Sementara itu di pasar China tergolong rising star dan 
pasar India tergolong retreat. Negara yang memiliki potensi pengembangan pasar 
potensial adalah Vietnam, Singapura, Malaysia, Sri Langka, dan Jepang. Hal ini 
dikarenakan negara yang bersangkutan memiliki daya saing yang cukup kuat di 
pasar tersebut. Negara yang memiliki potensi pengembangan pasar kacang mete 
yang cukup optimis adalah China. Hal ini terlihat pada posisinya di pasar yang 



berada pada rising star dan nilai RCA nya positif, sedangkan negara India termasuk 
kurang berpotensi dikarenakan berposisi pada pasar retreat dan nilai RCA nya 
kurang dari 1.  

Pada efek pertumbuhan ekspor dunia cenderung mengalami nilai positif yang 
menandakan Indonsesia telah mempertahankan pangsa ekspornya di pasar global. 
Sedangkan efek komposisi komoditas Indonesia cenderung menunjukkan nilai 
negatif yang menunjukkan rendahnya ekspor kacang mete Indonesia ke negara 
importir. Efek distribusi pasar cenderung memiliki angka positif yang 
mengindikasikan terjadi peningkatan ekspor kacang mete Indonesia di pasar 
Internasional, dan efek daya saing cenderung megalami nilai negatif yang artinya 
kacang mete Indonesia berdaya saing lemah dalam mengekspor di pasar global.  
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SUMMARY 

AGUS SAFRIADI. Analysis of Competitiveness and Export Performance of 
Indonesian Cashew Nuts in International Markets. Supervised by SUHARNO and 
ANDRIYONO KILAT ADHI.  
 

Cashew nuts (Anacardium occidentale) have a significant role in the 
Indonesian economy as one of the leading plantation commodities, referring to 
plant types with high economic value that are the main focus of agricultural industry 
development in a country or region. Cashew nuts also provide added value to 
income in smallholder farming systems, especially in eastern Indonesia. Despite 
having great potential as an export commodity, Indonesian cashew nut exports over 
the past few years have shown poor development and tend to decline, with 
Indonesia still lagging behind some competing countries such as Ghana, Ivory 
Coast, and Tanzania. Increasing competition and high demand for cashew nuts in 
international markets demand Indonesia to enhance its competitiveness to maintain 
market share and seek new opportunities amidst global demand fluctuations. Based 
on this, the objectives of this research are (1) to measure the competitiveness and 
development of cashew nuts from 2013 to 2022 to export destination countries, (2) 
to analyze the export performance of Indonesian cashew nuts in international 
markets in general (using CMS analysis tools). 

The competitiveness of Indonesian cashew nut exports is analyzed using the 
Revealed Comparative Advantage (RCA) method to determine comparative 
advantage, while the Export Product Dynamic (EPD) method is used to assess 
Indonesia's competitive advantage in the export markets. The X-Model analysis is 
utilized to consider the results of RCA value calculations and market positions 
obtained from EPD analysis. Using this method provides a more comprehensive 
competitiveness outcome by examining Indonesia's cashew nut competitiveness 
from two aspects simultaneously. In the stage of factors influencing the export 
performance of Indonesian cashew nuts in international markets, the Constant 
Market Share (CMS) analysis method is used. 

Indonesian cashew nuts have a comparative advantage in the markets of Sri 
Lanka, Jepang, and Vietnam during the period from 2013 to 2022 because the RCA 
value is greater than 1. Meanwhile, Indonesia's competitiveness in the markets of 
India, Singapura, Malaysia, and China is weak or lacks a comparative advantage 
because the RCA value is less than 1. The high or low index of RCA for a 
commodity is influenced by the high value of cashew nut exports, hence it is 
important to consider the export market share of a country if it wants to have strong 
competitiveness. Indonesia's competitiveness position in the markets of Vietnam 
and Malaysia is classified as Lost opportunity, while in Singapura, Jepang, and Sri 
Lanka, it is Falling star. Meanwhile, it is Rising star in the Chinese market and 
Retreat in the Indian market. Countries with potential for market development are 
Vietnam, Singapura, Malaysia, Sri Lanka, and Jepang. Countries with potential 
markets are Singapura, Sri Lanka, and Jepang, because they have relatively strong 
competitiveness in those markets. China shows potential for cashew nut market 
development, as indicated by its position as a Rising star in the market with a 
positive RCA value, while India is less potential due to its position in the Retreat 
market and its RCA value less than 1. 



Regarding the effect of world export growth, it tends to have a positive value, 
indicating that Indonesia has maintained its export share in the global market. 
Meanwhile, the effect of Indonesia's commodity composition tends to show 
negative values, indicating the low export of Indonesian cashew nuts to importing 
countries. The effect of market distribution tends to have positive figures, indicating 
an increase in Indonesian cashew nut exports in international markets, and the 
competitiveness effect tends to have negative values, meaning Indonesian cashew 
nuts have weak competitiveness in exporting to global markets.  
 
Keywords: competitiveness, exports, cashew nuts, market share 
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